BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 LatarBelakangPendlitian

Perusahaan dari sistem terpusat menjadi sistem otonomi daerah telah memberi dampak
yang besar pada sistem penyelengaraan perusahaan dan ruang lingkup kinerja. Hal ini juga
memberi dampak pada pengaturan sistem keuangan perusahaan di daerah. Otonomi daerah
menuntut perusahaan untuk lebih memberikan pelayanan publik yang didasarkan asas-asas
pelayanan publik yang meliputi: transparasi, akuntabilitas, kondisional, partisipatif, kesamaan
hak, keseimbangan hak dan kewajiban demi tercapainya good government. Pengendalian intern
merupakan aat bantu yang diharapkan dapat membantu mangemen menjaga harta milik
perusahaan, menguji ketelitian dan kebenaran data akurat, meningkatkan efesiensi operasi dan
ketaatan atas kebijakan yang telah ditetapkan sistem pengendalian intern yang dirancang dengan
baik terhadap struktur organisass yang didalamnya terdapat pembagian tanggung jawab
fungsional kepada unit-unit organisasi yang dibentuk untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan
pokok perusahaan, seperti pemisahan fungs operasional, fungsi penyimpanan dan fungs
pencatatan.

Kasyang merupakanjenisaktiva yang dimilikidandigunakanpadasemuaperusahaan.
dimanakas yang meliputiuangtunai, surat-suratberharga yang
dapatdisamakandenganuangsertasimpanan di bank yang dapatdigunakanolehperusahaan. Kas
yang mempunyai ciri-ciriseperti; bentuknyakecil sehinggamudadi bawakemana-mana,
mudahdancepatditransfer, tahan lama, sulitdiidentifikasipemilikinya. Denganmemperhatikanciri-

cirikastersebutmenj adi kasseringmenj adi sasaranpenyi mpanganataupenyel ewengan.



Ada beberapacaradalammel akukanpenyimpangankas, yaitu:
dengansengaj amerendahkanjuml ahpenerimaanperusahaan;
dengansengaj amenundapencatatanpeneri maanpi utangperusahaan; danpenerimaanperusahaan
yang tidakdicatatkan.
Biladalamperusahaanterjadi penyimpangandanpenyel evenganmakaperusahaanharusmengel ol aka

snyasedemikianrupa. Karenamudahnyauangdialihkanataudipindahkan, makakasmerupakanaktiva

yang sangatcenderungdi sel ewengkandandi sal ahgunakanol enkaryawan.
Karenaituperusahaanharusmerancangdanmenggunakanpengendalian intern
terhadapattransaksikas.

Pengendalian intern adalahmerupakansuatusistem yang merupakansuatukebijakan,
praktik, prosedur yang digunakanol ehorgani sasiuntukmencapai suatutuj uanutama,
yaituuntukmenjagaaktivaperusahaanyang dapatdiandal kannyacatatandani nformasi akuntansi,
untukmempromosi kanefesi ensi perusahaansertamengukurkesesuai ndengankebi jakandanprosedur
yang telahditetapkanolehmangemen. Pengendalian intern merupakansuatukoordinasi yang
dilakukanpihak-pi hakmanajemenuntukmenj agakekayaanhartamilikperusahaan yang dipimpin,
memeriksa data akuntansi, formulirdanlaporanadministrasidanmenghindariadanyapraktek-
praktekpenyi mpanandanpenyel ewengandapatdi efi senkanataudi perkecil sehinggaperusahaandapat
memprolehkeuntungan yang diharpakan. Pengendalian intern yang
bai kakanmenghasilkaninformasi yang
benardandapatditerimaol ehkaryawandanpi mpi nanperusahaansertamampumemberikangambaran
yang  jelastentangkeadaanaktiva  yang perluuntukdiawasi. Pengendalian intern
padaseti apperusahaantentunyaberbeda-

bedas stemnyatergantungpadakebij akandarimana emenperusahaantersebut.



Untukmengwujudkansuatupengendalianintern  ataspenerimaankasdanpengeluarankas  yang
berjalandenganbaikmakaunsur-unsur pengendalian intern, prinspi-prinsip pengendalian intern
danprosedurpengendalian intern ataspenerimaankasdanpengel uarankasharusbiasterpenuhi.

Unsur-unsurpengendalian intern prosedur
terdiri perusahaanpemi sahfungsi dantanggungjawabdal amstrukturorganisasi,
sistemdanwewenangprosedurpembukuan, pelaksanaanpraktek yang sehat, danpegawa yang
cakap. Struktur organisas merupakan kerangka pembagian tanggungjawab fungsional kepada
unit-unit organisas yang dibentukuntukmel aksanakankegiatan-kegiatanpokokperusahaan.
Praktek yang
sehatmerupakankeadaandi manaseti appegawai dal amperusahaanmel ak sanatugasnyasesuai denganp
rosedur yang telahditetapkan. Sistemwewenangandanprosedurpembukuanmerupakancara-
carauntukmengamankanhartaperusahaan. Hal
inidapatuntukdilaksanakanmel al ui prosedurpersetujuan,
otori sasidanaruspencatatantransaksi dal ampembukuandi seratai denganbukti-bukti yang
cukupuntukpemeriksaanl ebihlanjut, perancangandaftar-daftarrmaupunformulir-formulir.
Tingkatkecakapankaryawandapatmempengaruhi suatusuk sesti daknyadal amsuatusi stempengendal
ian intern.

Sementaraitutujuandaripengendalian intern
ataskasadal ahmenj agakekayaanperusahaandengancaramenghindariterj adi nyapenyi mpanandanpe
nyelewengansertamencekkeandalan data akuntansi, sertamendorongkebijakanmanagjemen yang
telah di tetapkan. Penetapanpengendalian internperusahaandapatmeliputisistemakuntans yang
bai kdenganmenci ptakanprosedur-prosedurakuntansi yang dapatmencegahpraktek-

praktekataupenyel ewengan yang sangatmerugikanperusahaan.



Perusahaan Daerah Pasar Medan  Petisahadal ahbergerakdidalambidangpasar.
Daamaktivitaoperasinyaperusahaan  yang bertempat di  daerah Medan  Petisah.
| nitentusaj amel akukanaktivitaspenerimaandanpengel uarankas,
makadiperlukansistempengendalian intern penerimaandanpengel uarankasagar
pengel ol aank asdapatdil akukandenganef ektifdantepat. Semakinefektif pengendalian intern
suatuperusahaan, semakinsedikitkemungkinanterj adi penyimpanan-penyimpanan
danpenyel ewengan-penyel ewenganyang dapatmerugikanperusahaan.

Unsur-unsurpengendalian  intern  penerimaandanpengel uarankasterdiridariorganisasi,

sistemotorisasidanprosedurpencatatan, sertapraktik yang sehat. Daamunsur praktik yang

sehatpengendalian intern penerimaandi haruskanjumlahkas yang
diterimadari penjualantunai di setorsel uruhnyakebank padahari yang
samadengantransaksi penj ual antunai atauharikerjaberikutnya. Hal inibertujuan agar

jurnal kasperusahaandapatdiujiketelitiandankeandal annyadenganmenggunakaninformasidari bank
yang tercantumdalamrekening Koran  bank.  Sementaradalamunsurpraktek  yang
sehatdalampengendalian intern pengeluarankas,diharuskanadanya pencocokanfisikjumlahkas
yang adaditangandengan] umlahkasmenurutcatatanakuntansi secaraperiodik.

Tentudal amoperasi nyaPerusahaanPasar D aerahM edanPeti sahi nitidakl uputdarikurangnya
pengendalianterhadapkas. Adanyaperbedaanprosedurpenerimaankas yang
diterimadanprosedurpengel uarankas yang terjadi di perusahaan.
Olehsebabitubentukpengendalian  intern yang  kurangmemadaidalamperusahaan  yang
dapatmengaki batkankekayaanperusahaanti dakef ektifpenggunannya.

Tabel 1.1
Data Penerimaan Kas Dan Pengeluaran Kas Perusahaan Daerah Pasar

Medan Petisah Tahun 2016 Dan 2017.



Keterangan Tahun 2016 Tahun 2017

Penerimaan kas 41.062.120.369 39.759.946.781

Pengeluaran kas 38.229.151.671 37.438.031.485

Sumber: Perusahaan Daerah Pasar M edan Petisah
Pada tabel 1.1 perusahaan daerah pasar medan petisah ini bergerak dibidang pasar dan

perusahaan ini mampu memberikan pelayanan yang optimal kepada para pedagang untuk
memproleh keuntungan dan perusahaan didaerah medan petisah jikalau dilihat dari laporan
penerimaan dan pengeluran kas pada perusahaan daerah pasar medan petisah dari tahun 2016-
2017 yaitu jumlah penerimaan pada tahun 2016 sebesar Rp.41.062.120.369 dan jumlah
pengeluaran pada tahun 2016 sebesar Rp.38.229.151.671 dan penerimaa pada tahun 2017
sebesar Rp.39.759.946.781 dan pengeluaran pada tahun 2017 sebesar Rp.37.438.031.485
(Sumber: Perusahaan Daerah Pasar Medan Petisah) dan dilihat dari jumlah laporan penerimaan
dan pengeluaran kas atau setaran laporan penerimaan dan pengeluaran kas Perusahaan Daerah
Pasar Medan Petisash mengalami penurunan pada tahun 2017, dikarenakan tidak adanya
menyetor kan kewajiban nya kepada bagian akuntansi. Hal inilah yang membuat penerimaan kas
pada tahun 2017 mengalami penurunan, untuk mengantisipas hal tersebut perusahaan
pengendalian yang dibutuhkan pada perusahaan ini adalah perusahaan harus memisahakan fungsi
penerimaan kas dengan penyimpanan kas. Untuk pengeluaran kas pada perusahaan daerah pasar
medan petisah mengalami penurunan hal ini dianggap waar mengingat penerimaan kas pada

perusahaan tersebut mengalami penurunan juga.

Berdasarkanfenomenatersebut alasan
penulismemilikijuduliniadal ahuntukmengetahui bai katauti daknyapengendalian intern

penerimaankasdanpengeluaran kas, pada Perusahaan Daerah Pasar Medan Petisahdan,



untukl ebi hmendal ami secaramendetail mengenai penerapanpengendalian intern
terhadapkasmakapenulistertarikuntukmengangkat ~ judul:  PENGENDALIAN  INTERN
PENERIMAAN KAS DAN PENGELUARAN KAS PADA PERUSAHAAN DAERAH

PASAR MEDAN PETISAH.

1.2 RumusanMasalah

Seti apperusahaandal ammenjal ankankegi atanusahanyasel al umenghadapi permasal ahan
yang berbeda-bedasesuaidengansifatdanjeniskegiatanusaha yang dijalankan. Masalah yang
dial ami perusahaandal ammenj al ankankegi atanoperasi nyamerupakanf aktorpenghambatan
ataumenghal angiterelisiasinyatujuan yang hendakdicapai.

AdapunJusufSoewadjiPerumusanMasalah: “Suatu proses
darimulaimengidentifikasimasalahatautopik sampaimerumuskansuatupokokmasalah.”*

Perusahaan  besarmaupunkecilselalumenghadapimasalah  yang harusdiatas  demi
tercapal sasarandantujuanperusahaan.

M erumuskansuatumasal ahmerupakanfaktorutamauntukmengetahuikendala yang terjadibaik yang
dilakukansecaral angsungmaupuntidaklangsung.

Berdasarkanuraian tersebut, makapenulismerumuskanmasalah yang menjadidasar
penyusunanskripsi, sebagaiberikut: BagaimanaPengendalian Intern AtasPenerimaan Kas
danPengeluaranK aspada Perusahaan Daerah Pasar Medan Petisah?

1.3 TujuanPenedliatan
Abuzar Asra,Puguh Bodro Irawan ,Agus Purwoto mengemukakan bahwa tujuan penelitian

adalah “untuk menyelesaikan permasalahan (problem solving), baik itu permasalahan

! Jusuf Soewadii, Pengantar M etodologi Penelitian, Mitra Wancana Media, Jakarta 2012, hal .8.



bisnis atau permasalahan secara umum, seperti kehidupan (social dan ekonomi), serta

mengembangkan ilmu pengetahuan.””?

Mengingatkan serta batasankemampuan, pengetahuan, waktudanbiaya yang dimiliki,

makal uaspenelitianhanyadi batasi padapengendal i ani nternpenerimaandanpengel uarankaspadaperu

sahaandaerah pasarmedanpetisah.

Adapuntujuandaripenelitianiniadalah untukmengetahui pengendalian intern

penerimaandanpengel uarankas pada Perusahaan Daerah Pasar Medan Petisah.

1.4 ManfaatPendlitian

Penulismel aksanakanpenelitianpadaperusahaandenganharapan agar

penelitiandapatbermanfaatbagi:

1.

Penulis
Sebagai sal ahsatusyaratakademi kuntukmerai hgel ar SarjanaEkonomi padaFakultasEkonomi,
Universitas HKBP Nommensen,
dansebagai pengembangani | mupengetahuanbagi penuli suntukmembandingkanteori -teori
yang dipel g ari sel amaperkuliahandanmasal ah yang
di hadapilangsungol ehperusahaanterutamamengenai pengendalian intern
pengel uarandanpenerimaankas.

Perusahaan
Sebagai bahanmasukandanperbai kanbagi perusahaandal amkebijakanpengendalian  intern
penerimaan danpengeluraan kaspada masa yang

akandatangsehinggaperusahaanmenjadilebihbaik.

’Abuzar Azra, Puguh Bodro Irawan, Agus Purwoto, Metode Penelitian, In Media, Bogor,2014, hal.4.



BAB 2
URAIAN TEORITIS

2.1 Pengertian Kas

Kas adalah komponen aktiva yang paling aktif dan sangat mempengaruhi setiap transaksi yang
terjadi. Hal ini dikarenakan setiap transaksi memerlukan suatu dasar pengukuran yaitu kas.
Walaupun perkiraan kas tidak langsung terlibat dalam transaksi tersebut, besarnya nilai transaksi
tetap diukur dengan kas. Berdasarkan pengertian akuntansi, kas meliputi uang dan aat
pembayaran lain yang disamakan dengan uang atau pembayaran untuk mempermudah jalannya
suatu transaksi. Disamping itu, kas juga merupakan suatu aktiva yang mudah diselewengkan dan
digunakan dengan semestinya oleh karyawan, karena kas merupakan aktiva yang paling mudah
dipindah tangankan.

Oloan Simanjuntak dan Mangdalena Judika Siringo-ringo mengemukakan definisi kas
adalah sebagai berikut: Kas adalah merupakan harta yang paling likuid (lancer) yang setiap
saat digunakan untuk operasional perusahaan tanpa pembatasa-pembatasan.’

Banyak transaksi perusahaan baik secara langsung ataupun tidak langsung akan

mempengaruhi penerimaan dan pengeluaran kas. Tidak hanya terbatas pada uang tunai yang

3Drs.Oloan Simanjuntak dan Magdalena Judika Siringo-ringoPengantar Akuntansi, Medan, Universitas
HKBP Nommensen,2013.hal.2.



tersedia dalam perusahaan sgja, melainkan meliputi semua jenis aktiva yang dapat dipergunakan

dengan segera untuk membiayai seluruh kegiatan perusahaan.

211 JenisKas
Kas meliputi uang logam, uang kertas, cek, wesel pos dan deposito. Perangko bukan
merupakan kas melainkan biaya yang dibayar di muka atau beban yang ditangguhkan. Pada
umumnya, perusahaan membagi kas menjadi 2 kelompok, yaitu:
1 Kasdi Tangan (Cash on Hand)
Merupakan uang kas yang ada daam brankas perusahaan yang digunakan untuk
membayar dalam jumlah yang relatif kecil, misanya pembelian perangko, biaya
perjalanan, biayatelegram dan pembayaran lain dalam jumlah kecil.
2. Kasdi bank (Cash in Bank)
Merupakan uang kas yang dimiliki perusahaan yang terssmpan di bank dalam bentuk
giro/bilyet dan kas ini dipakai untuk pembayaran yang jumlahnya besar dengan
menggunakan cek.
2.2 Pengendalian Intern Kas
Pengendalian intern yang baik dan terstruktur merupakan alat yang dapat membantu
manajemen dalam melaksanakan tugas dan fungsi yang ada dalam perusahaan tersebut sehingga
tercapal suatu tujuan dari perusahaan. Melaui pengendalian intern yang efektif, manajemen
dapat menilai apakah kebijakan dan prosedur yang diterpakan telah dilaksanakan dengan balk,
sehingga perusahaan dapat mencapal tujuan.
Defenisi pengendalian internal kas yang dikemukakan oleh Herry yang menjelaskan:

Pengendalian Internal seperangkat kebijakan dan prosedur untuk melindungi asset
atau kekayaan perusahaan dari segala bentuk tindakan penyalahgunaan, menjamin



tersediannya informasi akuntans perusahaan yang akurat, serta memastikan
bahwa semua ketentuan undang-undang serta kebijakan manajemen telah dipatuhi
atau dijalankan sebagaimana mestinya oleh seluruh karyawan perusahaan.*

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa pengendalian intern merupakan salah
satu media untuk melakukan pengendalian dimana prosesnya dipengaruhi oleh semua anggota
organisasi atau perusahaan dalam usaha meningkatkan kualitas laporan keuangan, efektifitas dan
efisens operasi dan dipatuhinya kebijaksanaan yang berlaku dalam perusahaan, pengendalian
intern mengambarkan harta organisasi atau perusahaan, memproleh data akuntans yang relavan
dan andal, meningkatkan efesiens usaha dan mendorong kepatuhan terhadap kebijaksanaan
organisasi atau perusahaan.

Victor H Sianipar dan Danri T. Siboro mengemukakan bahwa
Sistem Pengendalian Intern adalah suatu proses yang dijalankan oleh dewan
komisaris, manajemen dan personal lain yang didesain untuk memberikan
keyakinan yang memmadai tentang pencapaian tujuan 3 golongan berikut ini:
Keandalan Laporan Keuangan, Kepatuhan terhadap Hukum dan Peraturan yang
Berlaku, dan Efektifitas dan Efesiensi Operasi®.

Sukrisno mengemukakan bahwa:

Sistem pengendalian intern adalah pemahaman memadai atas pengendalian intern harus

diperoleh untuk merencanakan audit dan menentukan sifat, saat, dan lingkup pengujian
yang akan dilakukan®.

Hery, mengemukakan bahwa:

Sistem Pengendalian intern (internal control) adalah terdiri dari atas kebiijakan dan
prosedur yang dirancang untuk memberikan kepastian yang layak bagi
manajemen.’

*Hery,Pengendalian Akuntans dan M anajemen: Kencana, Jakarta,2014,Hal 11.

> Victor H. Sianipar dan Danri T. Siboro, Auditing Il, DIKTAT hal.1.
® Sukrisno Agoes, Audting: Petunjuk praktis Pemeriksaan Akuntan oleh Akuntan Publik, Salemba Empat, Jakarta,
2016. Hal.100

"Hery, Dasar-dasar Pemeriksa Akuntansi, Cetakan pertama, Kencana, Jakarta 2011. Hal. 87.



Pengendalian merupakan kegiatan suatu rencana yang telah dibuatnya sebelumnya
dengan kegiatan yang sebenarnya. Atau dengan kata lain pengendalian diperlukan agar apa yang
telah direncanakan dapat tercapai. Fungs pengendalian meliputi semua aktivitas yang
berhubungan penentuan atau evaluasi terhadap apa yang telah dicapai, apakah kegiatan yang
dilaksanakan telah sesuai dengan apa yang direncakan, tindak lanjut terhadap penyimpanan yang
ditemukan serta menyusun kembali rencana lebih efektif pada masa mendatang.

2.2.1 Tujuan Pengendalian Intern Kas

Tujuan dari sistem pengendalian internal kas mempunyai pengaruh dalam kelangsungan
hidup perusahaan. Semakin baik dalam menerapkan pengendalian internal kas maka perusahaan
tersebut semakin berkualitas dan dapat menjaga kekayaan perusahaannya tersebut.
Mulyadi mengemukakan bahwa pengendalian intern bertujuan untuk:
Menjaga kekayaan or ganisasi
Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi

Mendorong efisiens
M endor ong dipatuhinya kebijakan manajemen.?

pODRE

1. Menjaga kekayaan organisasi
Harta milik organisasi dapat dilindungi memalui dua cara yaitu pengendalian struktur
organsiasi dan pengendalian fisik.
a.  Pengendalian melalui strukstur organisasi yaitu dengan membuat suatu pembagian
tugas yang jelas terpisah untuk masing-masing bagian. Dengan adanya strukstur
organisasi ini akan terlihat dengan jelas batas wewenangan serta adanya tanggung jawab

dari setiap bagian yang ada pada struktur organisais.

8 Mulyadi, Sistem Akuntansi, Edisi Ketiga, Cetakan Kelima: Salemba Empat, Jakarta, 2010, Hal.163.



b. Pengendaian fisik yaitu menjaga harta milik perusahaan dengan mempergunakan aat-
alat seperti gedung, kunci, lemari besi.

2. Mengecek ketelitian dan kebenaran data akuntansi

Manajemen memerlukan informasi yang diteliti, dapat dipercayai kebenarnya dan tepat
waktunya untuk menelola kegiatan-kegiatan dalam perusahaan. Adanya banayk tipe dan jenis
informasi yang dibutuhkan oleh mangemen untuk dipakai sebagai dasar untuk membuat
keputusan penting dan adanya menyangkut dibagian perusahaan,
3. Medorong efisiensi dalam operasi

Efiseins merupakan perbandingan antara biaya yang dikorbankan dengan hasil yang
dicapai dari hasil pengorbanan yang dilakukan. Adanya untuk memajukan efisiensi operasi
perusahaan dalam menjalankan kegiatannya selalu memberikan pergorbanan untuk mencapal

tujuan perusahaan.

4. Mendorong dipatuhinya kebijakan yang ditetapkan mang emen

Pimpinan suatu organsasi bertanggung jawab untuk melaksanakan tugas-tugas organisasi
dengan baik. Bertangung jawab bukan berarti melakukan sendiri akan tetapi dapat menunjukan
orang yang tepat untuk mengerjakan susuai dengan bidangnya. Adanya pengendalian yang baik
maka setigp bagian dalam organisasi akan melaksanakan tugas masing-masing dengan baik
sesuai dengan kebijakan yang diterapkan dalam perusahaan.

T. Hani Handoko mengemukakakan:

“Rencana-rencana dibutuhkan untuk memberikan kepada organisas tujuan-
tujuannya dan menetapkan prosedur terbaik untuk pencapaian tujuan-tujuan itu.*”

°T. Hani Handoko, Manajemen, Edisi Ketiga, Cetakan Ketiga: BPFE, Yogyakarta, 2012, hal 23



Pengendalian intern administrasi meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran
yang dikoordinasikan terutama untuk mendorong efisiensi dan efektifitas dipatuhinya kebijakan
mangjemen. Tujuan pengendalian intern adalah bersifat positif, maksudny iyalah dapat mencapai
tujuan dalam batas-batas penghalang. Pengendalian intern juga dapat berubah dalam
pembentukan rencana baru. Pengendalian intern mensyaratkan umpan (feed forward) yaitu
bahwa tujuan, rencana, kebijakan dan standart ditetapkan dan bertanggung jawab terhadap
pencapaian tujuan, pengendalian intern didasarkan konsep umpan balik (feed back) dalam

menilai pelaksanaan dan mengusulkan tindakan koreksi untuk menjamin tercapainya tujuan.

2.1.2 Prinsip-prinsipPengendalian Intern Kas

Dengan melihat tujuan pengendalian intern, maka agar pengendalian dapat berhasil sesuai
dengan apa yang diharapkan, perlu adanya prinsip-prinsip pengendalian intern. Prinsip
pengendalian intern didasarkan pada pembagian tugas dan pemisahan wewenang antar pegawai,
maka sering orang mengira bahwa prinsip tersebut tidak diterapkan dalam perusahaan kecil yang
mempunyai pegawai yang jumlahnya terbatas. Prinsip pengendalian intern yang diterapkan pada
suatu perusahaan dengan perusahaan lainnya adalah berbeda-beda tergantung beberapa faktor
seperti operasi dan besarnya perusahaan. Dengan demikian prinsip-prinsip pengendalian yang
pokok dapat diterapkan pada semua perusahaan yang terdiri dari 5 prinsip pokok pengendalian
intern antaralain:
Penetapan pertanggungjawaban secara jelas.
Penyelenggar aan pencatatan yang memadai.

Pemisahan pencatatan dan penyimpangan aktiva.
Pemisahan tanggung jawab atastransaks yang berkaitan.

pODNPRE



5.  Pelaksanaan pemeriksaan secaraindependen.’
1 Penetapan pertanggungjawaban secara jelas

Untuk menetapkan pengendalian intern yang baik, mangemen harus menetapkan
tanggungjawab secara jelas dan tigp orang memiliki tanggungjawab untuk tugas yang diberikan
kepadannya. Apabila perumusan tanggungjawab tidak jelas dan terjadi suatu kesalahan, maka

akan sulit untuk mencari sigpa yang bertanggungjawab akan kesalahan tersebut.

2. Penyelenggar aan pencatatan yang memadai

Untuk melindungi dan menjamin bahwa semua karyawan melaksanakan prosedur yang
telah ditetapkan, diperlukan pencatatan yang baik. Catatan yang biasa dipercaya akan menjamin
sumber informasi yang dapat dipergunakan mangemen untuk memonitor operasi perusahaan.
Dengan adanya catatan yang terinci dengan baik maka apabila perusahaan kehilangan salah satu
harta perusahaan akan mempermudah perusahaan untuk melacaknya. Untuk menciptakan
pengendalian intern yang baik, maka perusahaan harus merancang formulir-formulir secara
cermat sesuai dengan kebutuhan dan cara penggunaan yang benar.
3. Pemisahan pencatatan dan penyimpanan aktiva

Prinsip pokok pengendalian intern mensyaratkan bahwa pegawai yang menyimpan atau
yang bertanggungjawab atas ativa tertentu tidak diperkenankan mengurus catatan akuntansi atas
aktiva yang bersangkutan. Apabila prinsip ini diterapkan, pegawal yang bertanggungjawab atas
suatu aktiva cenderung untuk tidak memanipulasi atau mencuri aktiva yang menjadi tanggung

jawabnya, karena ia tahu bahwa ada orang lain yang menyelenggarakan pencatatan atas aktiva
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Y ogyakarta, 2008,Hal .4.



tersebut. Di lain pihak pegawa yang menyelenggarakan pencatatan tidak mempunyal aasan
untuk tidak benar, karena aktiva yang bersangkutan ditangan pihak lain.
4, Pemisahaan tanggungjawab atastransaks yang berkaitan

Pertanggungjawaban atas transaksi yang berkaitan atau bagian-bagian dari transaksi
harus ditetapkan pada orang-orang. Sehingga pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang akan
diperiksa oleh orang lain. Cara seperti ini tidak akan mengakibatkan duplikasi pekerjaan karena
pegawa tidak perlu mengulangi pekerjaan yang telah dilakukan orang lain. Sebagai contoh
dalam suatu transaksi pembelian, pekerjaan pembuatan pesanan pembelian, penerimaan barang,
dan pembayaran kepada pemasok harus ditangani oleh orang yang berbeda.
5. Pelaksanaan pemeriksaan secaraindependen

Apabila suatu pengendalian intern telah dirancang dengan baik, penyimpanan tetap
mungkin terjadi sepanjang waktu. Apabila terjadi pergantian karyawan atau mungkin karyawan
kelelahan, maka prosedur yang telah ditetapkan mungkin diabaikan atau dilangkahi. Oleh karena
itu perlu dilakukan pengkajian ulang secara teratur untuk memastikan prosedur-prosedur telah
diikuti dengan benar. Pengkajian ulang ini harus dilakukan oleh pemeriksaan intern yang terlibat
langsung dalam operasi perusahaan. Apabila pemeriksaan intern berkedudukan independent
makan ia dapat melakukan evaluas mengenal efesisensi operasi secara menyeluruh dan efektif
tidaknya pengendalian intern tersebut.

Diperusahaanbesar, verifikasiindependenseringditugaskankepada auditor internl Auditor
internal adalahkaryawan yang
mengeval uasi secaraberkesi nambunganti ngkatef ektivitassi stempengendalian intern perusahaan.

2.3 Unsur-unsur Pengendalian Intern



Unsur-unsur pengendalian intern merupakan bagian-bagian yang dibentuk dalam
memberikan kemungkinan tercapainya pengendalian intern yang cukup memada sehingga
mampu memciptakan data akuntansi yang dapat dipercayai dan dapat diandalkan.

Untuk mencapai sistem pengendalian intern yang memuaskan, maka hendaknya meliputi
unsur-unsur menurut Mulyadi sebagai berikut:

1. Suatu struktur organisasi yang memisahkan tanggungjawab fungsional secara

2. t;gta:m wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan perlindungan yang

cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan, dan biaya.

3. Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungs setiap unit organisas,

4. ﬂ?;yawan yang mutunya sesuai dengan tanggungjawabnya.™
Ad. 1 Struktur Organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional secara tegas.

Struktur organisas merupakan kerangka (framework) pembagian tanggungjawab fungsional
kepada unit-unit organisasi yang dibentuk untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan pokok
perusahaan. Dalam perusahaan manufaktur misalnya kegiatan pokok adalah memproduksi dan
menjua produk. Pembagian tanggungjawab fungsional dalam organisasi ini didasarkan pada
prinsip-prinsip berikut ini:

1. Harus dipisahkan fungsi-fungsi operasi dan penyimpanan kas dan fungs akuntansi. Fungsi
operas adalah yang memiliki wewenang untuk melaksanakan suatu kegiatan (misalnya
pembelian). Fungsi penyimpanan kas adalah fungsi yang memiliki wewenang untuk
menyimpan aktiva perusahaan. fungs akuntansi adalah fungs yang memiliki wewenang
untuk mencatat peristiwa keuangan perusahaan.

2. Suatu fungs tidak boleh diberi tanggungjawab penuh untuk melaksanakan semua tahapan

suatu transaski. Dengan demikian dalam pelaksanaan suatu transaks terdapat internal check

diantara unit organisasi pelaksana. Dengan pemisah fungs akuntansi dari fungsi—fungsi
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operas dan penyimpanan, catatan akuntansi yang dilaksanakna dapat mencerminkan
transaksi sesungguhnya yang dilaksanakan oleh unit organisasi yang memegang fungs
operas dan fungsi penyimpanan. Jka fungs penyimpanan disatukan dengan fungsi
akuntansi, perangkapan yang sebenarnya tidak terjadi, sehingga data akuntansi yang
dihasilkan tidak dapat dipercaya kebenarannya, dan sebagal aktibatnya kekayaan organisasi
tidak terjamin keamanannya.

Ad.2 Sistem wewenang dan prosedurpencatatan yangmemberikan perlindungan yang

cukup terhadap kekayaan,utang,pendapatan dan biaya.

Daam organisasi setigp transaksi hanya terjadi atas dasar otorisasi dari pejabat yang
memiliki wewenang yang menyetujui terjadinya transaksi tersebut. Oleh karena itu, dalam
organisas harus dibuat sistem yang mengatur pembagian wewenang untuk otoritas dari peabat
yang memiliki wewenang untuk menyetujui terjadinya transaksi tersebut. Oleh karena itu,
penggunaan formulir harus diatas sedemikian rupa guna mengawas pelaksanaan otorisasi.
Dengan demikian sistem otorisasi akan menjamin dihasilkanya dokumen pembukuan yang dapat
dipercaya, sehingga akan menjamin akan dihasilakannya dengan dokumen pembukuan yang

dapat dipercaya bagi proses akuntansi.

Ad.3Praktik yang sehatdalammelak sanakantugasdanfungsisetiap unit organisasi.

Pembagi antanggungjawabfungsi onal dansystemwewenangdanprosedur pencatatan yang
tel ahditetapkanti dakakanterl aksakandenganbaikjikati dakdi ci ptakancara-
carauntukmenjaminpraktek yang sehatdalampel aksanaanya.

Adapuncara-cara yang ditempuhol ehperusahaandalammenciptakanpraktik yang sehat

menurut Mulyadi,yaitu:



a. Penggunaan formulir bernomor wurut tercetak yang pemakaiannya harus
dipertanggungjawabkan oleh pihak yang berwenang.

b. Pemeriksaan mendadak (surprised audit)

Setiap transaks tidak boleh dilaksanakan dari awal sampai akhir oleh satu orang

atau satu unit organisas, tanpa ada campur tangan dari orang atau unit organisas

lain.

Perputaran jabatan (job rotation)

Keharusan pengembalian cuti bagi karyawan yang ber hak

Secara periodik diadakan pencocokan fisik kekayaan dengan catatanya.

Pembentukan unit organisasi yang bertugas untuk mencek efektivitas unsur-unsur

sistem pengendalian intern yang lain.*?

o

@~oa

Ad. 4 Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggungjawabnya

Karyawan merupakan peran paling penting dalam perusahaan yang menjadi penggerak
segala kegiatan perusashaan, sehingga berkembang tidaknya perusahaan dilihat dari kinerja
karyawan baik dalam struktur organisas ataupun pertanggungjawabannya dalam fungsinya.
Bagaimanapun baik struktur orgnaisasi dan prosedur pencatatan, serta berbagal cara yang
diciptakan untuk mendorong praktek yang sehat, semuanya sangat bergantung kepada manusia
yang melaksanakannya.

Dari empat unsur pokok pengendalian intern tersebut di atas, unsur mutu kayawan
merupakan unsur sistem pengendalian intern yang paling penting. Jika perusahaan memiliki
karyawan yang kompoten dan jujur, unsur pengendalian yang lain dapat dikurangi sampa batas
yang minimum, dan perushaan tetap mampu menghasilakan pertanggungjawaban keuangan yang
dapat diandalkan.

2.4 Dokumen dan Catatan Kas
2.4.1 Dokumen Pada Transaks Kas

Dokumen merupakan formulir yang digunakan untuk merekam atau mengihktisarkan
transaks yang terjadi. Dokumen dapat juga merupakan media untuk mencatatkan peristiwa atau

transaks yang terjadi dalam catatan. Dokumen harus di desain sedemikian rupa sehingga dapat
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berfungs sebagai perintah kepada para pelaksana yang terlibat untuk melaksanakan suatu
pekerjaan guna menjaga keabsahan suatu transaksi.

Dokumen harus diberi nomor urut tercetak untuk menghindar terjadinya kecurangan atau
pengel apan, bahkan dokumen tersebut harus berangkap untuk mencegah kekeliruan administrasi.
Dokumen dan formulir yang digunakan dalam perusahaan juga perlu diawas agar terdapat
efisens penggunaan dokumen tersebut. Pengawasan terhadap dokumen perlu dilakukan untuk
menghindari pemborosan akibat informasi yang sama dicatat dalam formulir.

Menurut Mulyadi prinsip perencanaan dokumen yang baik harus sederhana, murah, mudah
diisi dan membuat informasi secara tepat dan ringkas. Dokumen yang digunakan dalam
penerimaan kas dalam piutang, yaitu:

Surat pemberitahuan
Daftar surat pemberitahuan

Bukti setor bank
Kwintansi

pODE

Surat pemberitahuan menginformasikan maksud pembayaran yang dilakukan, yangbiasanya
berupa tembusan bukti kas keluar yang dibuat oleh debitur. Bagi perusahaan yang menerima kas
dari piutang, surat pemberitahuan ini digunakan sebagai dokumen sumber dalam pencatatan
berkurangnya piutang dalam kartu piutang. Dokumen ini merupakan rekapitulasi penerimaan kas
yang dibuat oleh fungsi secretariat atau fungs penagihan. Daftar surat ke fungs kas untuk
kepentingan pembuatan bukti setor bank dan dipakai oleh fungs akuntansi sebagai dokumen
pendukung bukti setor bank dalam perusahaan penerimaan kas kedalam jurnal penerimaan kas.
Bukti setor bank dibuat oleh fungsi kas sebagai bukti penyetoran kas yang diterima dari piutang
ke bank. Bukti setor bank diserahkan oleh fungsi kas kepada fungsi akuntansi yang dipakai

sebaga dokumen sumber untuk pencatatan transaksi penerimaan kas. Kwintanss merupakan
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bukti penerimaan kas yang dibuat oleh perusahaan bagi para debitur yang telah melakukan
pembayaran utang mereka.
Menurut Mulyadi Dokumen yang digunakan dalam transaksi pengeluaran kas, yaitu:
1. Bukti kaskeluar
2. Cek
3. Penerimaan cek™
Bukti kas keluar berfungsi sebaga perintah pengeluaran kas kepada bagiankas sebesar yang
tercantum dalam dokumen tersebut. Disamping itu dokumen ini berfungs sebagal surat
pemberitahuan yang dikirm kepada kreditur dan berfungsi pula sebagai dokumen sumber bagi
pencatatan berkurangnya utang. Cek merupakan dokumen yang digunakan untuk memerintahkan
bank melakukan pembayaran sejumlah uang kepada orang atau organisasi yang tercantum dalam
cek. Permintaan cek berfungs sebagai permintaan dari fungsi yang memerlukan pengeluaran kas
kepada fungsi akuntansi untuk membuat bukti kas keluar.
2.4.2 Catatan pada Transaks Kas
Jurnal merupakan catatan transaks yang digunakan untuk mencatat transaksi keuangan
perusahaan. Catatan yang akurat memberikan sebuah pemeriksaan atau control atas penggunaan
atau penyalahgunaan dari asset.
Catatan akuntansi yang digunakan dalam akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas
adalah
(1) Jurna penerimaan kas
(2) Buku besar kas
(3) Jurna pengeluaraan kas

(4) Register cek (check register)
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Jurna penerimaan kas merupakan jurnal yang digunakan untuk mencatat penerimaan kas
dari berbaga sumber, diantaranya setoran tunai, pembayaran asuransi kredit dan lain-lain. Buku
besar kas merupakan kumpulan rekening-rekening kas yang digunakan untuk meringkas
informasi yang berkaitan dengan rekening kas yang telah dicatat dalam jurnal. Dalam pencatatan
utang dalam account payable, untuk mencatat transaksi pembelian digunakan pembelian
digunakan jurnal pengeluaran kas. Dokumen yang dipakal sebagal dasar pencatatan jurnal
pengeluaran kas adalah faktur dari pemasok yang telah di cap lunas oleh fungsi kas. Register cek
digunakan untuk mencatat cek-cek perusahaan yang dikeluarkan untuk pembayaran para kreditur
perusahaan pihak lain.

2.5 Pengendalian Intern Penerimaan Kas
2.5.1 Pengertian Pengendalian Intern Penerimaan Kas

Menurut Mulyadi bahwa “Penerimaan kas berasal dari dua sember utama, yaitu
penerimaan kas dari penjualan tunai dan penerimaan kas dari piutang”*>. Kas merupakan
asset yang paling likuid sehingga menjadi sasaran kecurangan oleh kasir dengan melakukan
tindakan yang tidak benar.

2.5.2 Prosedur Penerimaan Kas

Menurut Jadongan Sijabat bahwa “Penjualan barang atau jasa merupakan sumber
pendapatan perusahaan. Dalam melaksanakan penjualan kepada para konsumen,
perusahaan dapat melakukannya secara tunai atau kredit”*®Prosedur penerimaan kas
melibatkan beberapa bagian dalam perusahaan agar transaksi penerimaan kas tidak terpusat pada

satu bagian sgja, hal ini perlu agar dapat memenuhi prinsip-prinsip internal control.
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Prosedur penerimaan kas adalah bagian surat masuk, kasir, dan bagian pembukaan.
Bagian-bagian tersebut adalah sebagai berikut:
1. Bagian surat masuk
2. Kasir
3. Bagian piutang
4. Bagian pembukuan

Pertama, bagaian surat masuk bertugas menerima semua surat-surat yang diterima
perusahaan. Surat-surat yang berisi pelunasan piutang harus dipisahkan dari surat yang lain.
Setiap hari bagian surat masuk membuat daftar penerimaan uang harian, mengumpulkan cek dan
remittance advice. Kecocokan antara jumlah dalam cek dengan jumlah remittance advice
menjadi tanggung jawab bagaian surat masuk. Sesudah daftar penerimaan uang harian selesal
dikerjakan oleh bagian surat masuk maka daftar tersebut didistribusikan yaitu satu lembar
bersama cek untuk kasir atau lembar bersama remittanceiadvice untuk bagian piutang. Apabila
dalam surat yang diterima oleh bagian surat masuk tidak terdapat remittance advice. Jumlah
rupiahnya ditulis pada halaman buku amplop.

Kedua, kasir bertugas menerima uang yang berasal dari bagian surat masuk, pembayaran
langsung dari penjualan salesman. Setiap kasir, membuat bukti setor ke bank dan menyetor
setigp uang yang diterimanya. Agar penerimaan uang dapat diawasi dengan baik maka satu
lembar bukti setor dari bank langsung dikirimkan kebagian akuntansi. Bukti setor dari bank
langsung dikirimkan kebagian akuntansi. Bukti setor yang diterima di bagian akuntans
dicocokkan dengan daftar penerimaan uang yang dibuat oleh bagian surat masuk dan oleh kasir
itu sendiri, salah satu cara pengendalian penerimaan uang langsung oleh kasir, dapat dilakukan

dengan membuat bukti kas masuk yang diberi nomor urut yang dietak.



Ketiga, bagian piutang. Setelah menerima reminttance advice dari bagian surat masuk,
maka bagian piutang mengambil faktur untuk di cap lunas dan diberikan tanggal.
Remittanceadvice dan faktur disimpan ke file yang telah lunas menurut tanggal atau abjad. Jika
pembayaran yang diterima hanya sebagian sgja, maka faktur dibuat salinannya kemudian faktur
asli maupun salinnan ditulis jumlah yang telah dibayar dan saldo akhrinya. Kalua perlu dibuat
keterangan pada faktur tersebut dan dicap lunas sebagian ditulis tanggal. Selanjutnya faktur adli
disimpan ke file faktur yang belum lunas dan Salinan file yang telah lunas.

Keempat, bagian pembukuan berfungsi sebagai berikut: (2) membukukan secara berkala
dalam pemikiran bank atau perkiraan pengendalian kas dalam buku bes ar umum, jumlah ini
dicatat oleh kasir dalam buku jurna penerimaan kas, (b) Merekonsiliasikan tiap bulan Salinan
dengan buku jurnal kas yang dikerjakan oleh kasir dan perikiraan bank, atau perkiraan
pengendalian kas yang dikerjakan oleh pemegang buku besar, () menegerjakan perikraan-
perkiraan atau kartu-kartu langganan atau piutang, meliputi: (i) Mengkredit perkiraan langganan
berdasarkan daftar penerimaan cek dan wesel pos dari bagian surat masuk, (ii) Mengkredit
perkiraan langganan dengan jumlah yang tercatat dalam tembusan bukti penerimaan uang yang
dibayar langsung oleh langganan kasir. Jika tidak ada tembusan bukti penerimaan uang maka
digunakan buku jurnal: penerimaan kas, dan (iii) Menyusun daftar penerimaan uang kas harian
untuk dikirimkan kepada kepala keuangan. Flowchart prosedur penerimaan kas langsung oleh

kasir dapat dilihat pada gambar 2.1.






Penerimaan kas langsung oleh kasir: (1) langganan menyerahkan uang kepada kasir, (2)
Kasir menyiapkan bukti kas masuk bernomor urut rangkap tiga dan didistribusikan sebagai
berikut: (@) Lembar asli untuk langganan, (b) Lembar kedua untuk bagian verifikasi yang
kemudian diteruskan kebagian akuntans (piutang), dan (c) Lembar ketiga untuk arsip kasir, urut
nomor. (3) kasir membuat daftar penerimaan uang harian rangkap tiga dan didistribusikan
sebagai berikut: (d) Lembar asli untuk akuntansi, (b) Lembar kedua untuk bagian verifikasi yang
kemudian diteruskan ke kepala bagian keuangan, dan (c) Lembar ketiga untuk arsip, urut
tanggal, (4) Kasir menyiapkan bukti setor penerimaan kas ke bank rangkap tiga berdasarkan
daftar penrimaan uang kas harian, kemudian melakukan penyetoran uang ke bank. Prosedur
penrimaan kas langsung kas langsung oleh kasir digambarkan pada bagian air (gambar2.1).
Bukti setor bank lembar asli dan lembar ketiga diterima kembali oleh kasir dari bank. Lembar
ketiga diserahkan ke bagian akuntansi sedangkan lembar asli bersama daftar penerimaan uang
harian kas diarsipkan oleh kasir sesuai urut tanggal, (5) Bagian piutang memposting bukti kas
masuk dalam buku pembantu piutang dan mengarsipkan bukti kas masuk, dan (6) Bagian buku
besar mencatat penerimaan kas ke dalam jurna penerimaan kas berdassarkan daftar penerimaan

uang harian. Daftar penrimaan uang harian disimpan dalam arsip urut tanggal .

2.6 Pengendalian intern pengeluaran kas

2.6.1 Pengertian pengendalian pengeluaran kas

pengeluaran kas adalah transkasi-transaksi yang mengakibatkan berkurangnya saldo-
saldo kas tunai, atau rekening bank milik perusahaan yang berasal dari pembelian tunai,
pembayaran utang, pengeluaran transfer maupun pengeluaran-pengeluaran lainnya. Pengeluaran
kas dapat berupa uang logam, cek atau wesel pos, uang yang dikeluarkan melalui bank atau

langsung dari piutang.



2.6.2 Prosedur Pengeluaran Kas

Prosedur pengeluaran kas adalah prosedur pengeluaran cek untuk melunasi hutang yang
telah disetuji dan mencatat pengeluaran tersebut. Prosedur hutang adalah prosedur sejak hutang
itu timbul dan disetujui sampai pada pencatatan nya dalam rekening hutang sebelah kredit.
Pengeluaran kas berasal dari berbagal sumber seperti lewat pos, pembayaran langsung kekasir.
Uang yang diterima bias berbagai bentuk uang tunai, cek, draf dan lain-lain. Sehingga dengan
adanya keadaan tersebut maka dalam penyusunan prosedur penerimaan kas perlu
dipertimbangkan pentingnya frekuensi masing-masing transaksi.

Daam prosedur pengeluaran kas, ada beberapa bagaian yang terlibat didalam nya
Bagian-bagian tersebut terdiri dari: (1) bagian hutang, (2) bagian pengeluaran, (3) bagian interna
auditing.

1. Bagian hutang

Bagian hutang bertugas untuk membandingkan faktur pembelian dengan laporan
penerimaan barang. Apabila dokumen tersebut menunjukan data yang sama, bagian hutang
kemudian menentukan apakah ada potongan atau tidak. Dalam hal faktur pembelian ini
menunjukan informasi tentang potongan maka bagian hutang bertugas menghitung jumlah
potongan pemeblian. Faktur pembelian yang dilampirkan dengan laporan penerimaan barang
diserahkan kebagian persediaan untuk dicatat dalam buku pembantu persediaan. Faktur
pembelian dan laporan penerimaan barang yang diterima kembali dari bagian persediaan,
dibagian hutang dicatat dala buku pembantu hutang. Apabila digunakan sistem voucher, faktur
pembelian dan laporan penrimaan barang dibuatkan voucher dan dicatat dalam daftar voucher
(register voucher) kemudian voucher berserta dokumen-dokumen pendukung disimpan

menunggu tanggal jatuh tempo.



2. Bagian Prosedur Kas
Apabila bagian pengeluaran uang adalah: (1) memeriksa bukti-bukti pendukung faktur
pembelian atau voucher untuk memastikan bahwa dokumen-dokumen tersebut cocok dan
diperhitungkan benar serta disetujui oleh orang-orang yang ditunju, (2) menandatangani cek
transaks pengeluaran kas diotorisasi oleh pegjabat yang berwenang dengan menggunakan
dokumen bukti kas keluar. Sistem pengendalian intern mengharuskan setiap pembukuan dan
penutupan rekening bank mendapatkan persetujuan dari manager puncak. Rekening giro
perusahaan di bank merupakan saranan untuk menerima dan mengeluarkan kas perusahaan.
Jika terjadi pembukuan dan penutupan rekening giro perusahaan di bank tanpa otorisasi dari
pejabat yang berwenang, akan terbuka kemungkinan penyaluran penerimaan kas perusahaan ke
rekening giro yang tidak sah dan pengeluaran kas perusahaan untuk kepentingan pribadi
karyawa.
3. Bagian Internal Auditing
Daam hubungannya dengan prosedur hutang dan pengeluaran kas, bagian internal auditing
bertugas untuk memeriksa buku pembantu piutang, mencocokkannya dengan jurnal pembelian
dan pengeluaran uang. Apabila digunakan sistem voucher, bagian internal auditor bertugas untuk
mencocokkan kumpulan voucher yang belum dibayar dengan voucherregister dan mencocokkan
voucher-voucher yang sudah dibayar dengan daftar cek (check register). Selain itu bagian
internal auditing membuat rekonsiliasi laporan bank untuk mencocokkan saldo rekening kas
dengan saldo menurut laporan bank

Menurut Goerge H. Bodnar dan William S. Hopwood.



Otorisasi membatasi aktivitas transaks atau kinerja-kinerja hanya pada orang-orang
yang terpilih. Otorisas mencegah terjadinya transaks dan aktivitas-aktivitas yan
tidak di otorisasi."’

Jika perusahaan akan melakukan pengeluaran uang untuk pembayaran gaji pegawai, maka
kasir sebelum mengeluarkan uang harus terlebih dahulu meminta informasi dari peabat yang
berwenang, agar dapat menghindari terjadinya manipulasi. dalam menjalankan fungsi otorisasi
pengeluaran kas, biasanya manaemen merupakan garis-garis kebijakan, ketentuan-ketentuan dan
prosedur-prosedur pelaksanaan fungsi yang harus dipenuhi oleh setigp personil dalam
organisasinya.

Tanggungjawab dan pelaksanaan pengeluaraan dan pengendalian dana kas biasanya
dilakukan oleh mangjer kepada bagian pengeluaran yang mana bagian ini harus memeriksa dan
mencocokkan semua transaksi yang diterima dari bagian penerimaan. Hal ini harus diawasi oleh

petugas independen Flowchart prosedur pengeluaran kas disgikan dalam Gambar 2.2

v George H. Bodnar and William S. Hopwood, Accounting Information System, 7"'Edition, Sistem Informasi
Akuntansi, Amir Abadi Jusup dan Rudi M. Tambunan, Buku satu, Edisi Ketujuh: Salemba Empat, Jakarta, 2010
hal.183.






Pelaksanaan prosedur pengeluaran kas adalah sebagai berikut (1) Bagian utang menerima
faktur pembelian yang sudah diperiksa beserta dokumen pendukungnya dari bagian pembelian,
(2) Faktur dan dokumen pendukung diperiksa oleh bagian utang, kemudia dicatat dalam jurnal
pembelian dan buku pembantu utang, (3) Faktur dan dokumen pendukung diberi tanda, dan
dismpan menunggu tangga jatuh tempo. Penyimpanan faktur pembelian dan dokumen
pendukungnya dapat dilakukan dengan du acara, (a) Urut abjad nama kreditur. Arsip seperti ini
dapat digunakan untuk mengetahui barang-barang apa sgja yang sudah dibeli dari masing-masing

kreditur dan dengan jumlah berapa.

Apabila arsip pembelian disusun seperti ini, agar tanggal jatuh tempo tidak terlewat maka
dalam jurnal pembelian atau rekening buku pembantu dituliskan tanggal jatuh temponya. (b)
Urut tanggal jatuh tempo. Arsip seperti ini berguna untuk menjaga agar pembayar dapat
dilakukan tepat pada waktunya. Sesudah faktur dilunasi, dapat dissmpan urut abjad nama
kreditur, (4) Pada tanggal jatuh tempo, bagian utang mengambil faktur pembalian beserta
dokumen pendukungya, menulis cek sebesar jumlah yang akan dibayar dan membuat bukti kas
keluar, kemudian menyerahkannya ke bagian pengeluaran uang, (5) Bagian pengeluaran uang
mendatangani cek sesudah memeriksa faktur pembelian dan dokumen-dokumen pendukungnya
dan mengecap faktur pembelian lunas. Menyerahkan cek kepada orang yang dibayar, (6) Faktur
pembelian dan dokumen pendukung dan bukti kas keluar dikembalikan ke bagian utang, (7)

Bagian utang mencatat bukti kas keluar ke dalam buku pembantu utang sebelah debet.

BAB 3
METODE PENELITIAN

31  ObjekPenditian



Obj ekpenelitianmerupakanpermasal ahan yang
ditelitidanakanmen; el askantentangapadansiapa yang menj adiobjek,
jugadimanadankapanpenelitiandilakukan. Daampenulisanskripsiini yang
menjadiobjekpenelitianadalahpengendalian  intern  penerimaandanpengeluarankas pada
Perusahaan Daerah Pasar Medan Petisah. Pembahasan difokuskan mengenai prosedur dan
dokumen yang digunakan dalam penelitian adalah penrimaan dan pengeluaran kas.

3.2  DataPendlitian
Penelitian ini menggunakan 2 jenis data yaitu:
1. DataPrimer
Jadongan sijabat mengemukakan bahwa : “Data primer merupakan sumber
data pendlitian yang diperoleh secara langsung dari sumber adi (tidak melalui
media perantara)”*®

Data primer merupakan data yang diambil dari sebuah penelitian dengan menggunakan
instrumen yang dilakukan pada saat tertentu dan hasilnya pun tidak dapat

digeneralisasikan hanya dapat menggambarkan keadaan pada saat mengisi wawancara

2. Data sekunder
Menurut Elvis F.Purba dan Parulian Simanjuntak:“Data sekunder adalah data
yang telah ada atau telah dikumpulkan oleh orang atau instans lain dan siap

digunakan oleh orang ketiga™*®

Y Jadongan Sijabat, M etode Penelitian Akuntansi, Fakultas Ekonomi Universitas HK BP Nommensen,
Medan,2014,Hal 85

18E|vis F Purba dan Parulian Simanjuntak, M etode Penelitia, Edisi Kedua, Cetakan K edua, Fakultas
Ekonomi UHN, Medan 2011Hal 107.



Data sekunder merupakan data primer yang telah diolah lebih lanjut dan disgjikan baik
oleh pihak pengumpulan data primer oleh pihak lain misalnya dalam bentuk table-tabel
yang diproleh dari perusahaan dalam bentuk dokumentasi, seperti, bukti transaksi,
catatan, struktur organisasi dari perusahaan, profil perusahaan dan laporan penerimaan
dan pengeluaran kas tahun 2016-2017.
3.3  MetodePenditian
Penyusunanskripsiini padahakikanyamerupakanrangkai ankesi mpul aninformasi yang
diprolehdarihasi| penelitiandengancarapendekatandalammemprolen data informasi  yang
diperlukan. Untukmendapatkan data daninformasi yang diperlukandalampenulisan ini,
penulismenggunakanmetodepenelitiansebagai berikut:
1. PendlitianK epustakaan
Pendlitianinibertuyjuanuntukmemproleh  data  sekundersertamengumpulkan  data
daninformasi denganmengadakansurvey terhadap data yang telahada, menggaliteori-teori yang
telahberkembangdalambidang ilmu yang berkepentingan, dan memprolehorientasi yang

|uasdalampermasal ahan yang dipilih.

2. Pendlitianlapangan
Penelitianl apangandil akukandenganmengadakanpenelitianl angsungterhadapobjek yang
diteliti. Dan  untukmemprolehgambaran yang  sesungguhnyatentanghal-hal  yang
berkaitantentangpengendalian intern penerimaandanpengel uarankas,
penulismel akukanpenelitianlangsungpadaPer usahaanDaer ah Pasar M edanPetisah.
34  MetodePengumpulan Data
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah teknik wawancara dan studi

dokumentasi.



3.5

1. wawancara yaitu melakukan tanya jawab secara tidak terstruktur dengan pihak yang

berwenang dalam perusahaan, khusus yang berhubungan dengan objek penelitian
mengenai pengendalian intern penerimaan dan pengel uaran kas pada perusahaan tersebut,
pihak yang akan diwawancara adalah bagian keuangan.

Menurut Suwartono sebagai berikut:
Wawancara adalah cara menjaring informas atau data melalui interaksi
verbal/lisan. Wawancara petapnya hal-hal yang berhubungan dengan perasaan,
pikiran, pengalaman dan pendapat yang tidak bias diamati.?
Adapun pertanyaan yang digjukan dengan wawancara antara lain:
- Bagaimana proses dan prosedur peneriman kas.

- Bagaimana proses dan prosedur pengeluaran kas.

- Siapayang bertanggung jawab pada saat pengambilan kas ke bank.

. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data dari dokumentasi perusahaan yang telah diolah

sebelumnya oleh petugas perusahaan, meliputi dokumen penerimaan kas (daftar tagihan,
faktur penjualan, daftar penerimaan kas, bukti penerimaan kas, bukti setor bank) dan
pengeluaran kas (dokumen permintaan pembayaran, bukti kas keluar, laporan kas keluar).
MetodeAnalisis Data

Adapunmetode yang digunakanuntukmenganalisis data adal ahsebagai berikut:

. MetodeAnalisisDeskriptif

Nazirmengemukakandalambukunya yang berjudulM etodePenelitian,

metodepenelitiandeskrptifadal ahsebagai berikut:

“Metodedeskriptifadalahsuatumetodedalammeneliti  status sekelompokmanusia, objek

20Suwartono, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Cetakan Pertama: Indeks, Jakarta,2009, hal.12.



suatu set kondisi, suatu sistem pemikiranataupunsuatukelasperistivapada masa

sekarang.®

Tujuandarimetodei niadal ahuntukmembuatdeksriptif, gambaran yang
sistemati stentangpengendalian intern perusahaan yang
diterapkandenganter| ebi hdahulumel akukanpengumpulan data yang

kemudianakandianalisislebihlanjut.

b. MetodeAnalisisDeduktif
Menurut Juliansyah Noor sebagai berikut: “Deduktif adalah proses pengambilan
kesimpulan sebagai akibat berdasarkan alasan-alasan yang diajukan berdasarkan
hasil analisis data.”?
Dengan demikian MetodeAnalisisDeduktifyaitupenarikankesimpulandarifakta yang
diamatidandiujikebenarannyadenganmembandingkanunsur-unsur pengendalian intern terhadap

penerimaan dan pengeluaran kas yang telahditerapkanolehperusahaan terhadap teori yang

berlaku.

2 Moh.Nazir, M etode Penelitian, Cetakan K esembilan: Ghalia Indonesia, Bogor, 2014. Hal.54

22Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, Kencana, Jakarta 2011



